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Persepsi Petani dan Efektivitas Bantuan Alat dan Mesin Pertanian pada
Gapoktan Tri Rahayu di Desa P1 Mardiharjo Kecamatan Purwodadi Kabupaten
Musi Rawas.

Famers Perceptions and Efectiveness Of Assistance Of Agricultral
Machinery and Equipment (Alsintan) In Gapoktan Tri Rahayu In P1 Mardiharjo
Village Purwodadi Sub-district Musi Rawas Regency.

Try Dera Wulandari®, Amruzi Minha?, M. Yamin®

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Jalan
Palembang — Prabumulih KM 32 Indralaya Ogan Ilir 30662

ABSTRACT

One effort to increase the production and quality of rice paddy products is
to increase the use of agricultural machinery and equipment (Alsintan), but
farmers still experience capital problems to hire Alsintan, less effective utilization
and skills of farmers who are less used in Alsintan. P1 Mardiharjo Village,
Purwodadi Subdistrict, Musi Rawas District, did not use alsintan's assistance to
increase the yield of paddy rice production. This study aims to determine the
perceptions of farmers on alsintan assistance, analyze the effectiveness of
alsintan's assistance and supporting factors and the effectiveness of the use of
alsintan. The method of this research sample is farmers using alsintan assistance,
namely 33 farmers in P1 Village Mardiharjo. Scoring analysis method to measure
farmers' perceptions of alsintan assistance. The program effectiveness analysis
method for calculating the effectiveness of alsintan assistance. Descriptive
analysis method is used to determine the supporting and inhibiting factors for the
effectiveness of using Alsintan. The results of the study concluded that the
perceptions of farmers on alsintan assistance were categorized very good well
with an average score of 42.00 percent, while the effectiveness of alsintan
assistance was categorized as pretty good with an average of 67,42 percent based
on the literature on the reference program effectivenes.

Keyword: Farmer's Perception, Effectiveness Agricultural Machinery and
Equetment (Alsintan).
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian memiliki peranan penting dalam perekonomian nasional.
Hal ini dapat dilihat dari kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB),
penyerapan tenaga kerja, penciptaan kesempatan kerja/berusaha, peningkatan
pendapatan masyarakat, dan sumber perolehan devisa. Pertanian untuk
pembangunan nasional dipandang sebagai suatu sektor yang memiliki
kemampuan khusus dalam menghasilkan pertumbuhan yang berkualitas. Selain
dinilai strategis, sektor pertanian juga memiliki potensi besar dan prospek yang
cerah untuk dikembangkan. Peran baru sektor pertanian dalam menyediakan
pangan (food), pakan (feed), dan energi (biofuel) menjadikan sektor pertanian
layak dijadikan sektor andalan dalam pembangunan nasional (Daryanto, 2012).
Dalam pengembangan mekanisasi pertanian yang diarahkan pada system alat dan
mesin pertanian menuai kendala, baik teknis, social dan ekonomis. Secara teknis
kondisi lahan sangat berpengaruh terhadap penerapan system Alat dan Mesin
Pertanian (Alsintan) yang sesuai, rendahnya tenaga terampil sehingga penggunaan
Alat dan Mesin Pertanian (Alsintan) masih terbatas, fasilitas perbengkelan dan
suku cadang yang masih terbatas, skim pembiayaan pengembangan Alat dan
Mesin Pertanian (Alsintan) masih rendah karena tingkat kesulitan dalam akses,
harga yang relative mahal yang berakibat pada skala 2 usaha tertentu tidak layak,
kurangnya pengembangan kelembagaan dan sarana penunjang lainnya (Handaka,
2002).

Efektivitas penerapan Alat dan Mesin Pertanian (Alsintan) sebagaimana
dijelaskan Alihamsyah (2007) dalam usaha tani padi dan jagung tergantung pada
jenis kegiatan dan kebutuhan wilayah dan harus sesuai dengan lingkungan
strategis. Sebagai contoh, traktor roda dua (TR2) dibutuhkan untuk mengatasi
kesulitan tenaga pengolah tanah dan mengejar waktu tanam serempak. Mesin

perontok digunakan untuk mengatasi terbatasnya tenaga panen dan menekan
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kehilangan hasil. Penggunaan TR4 untuk pengolahan tanah dan alat tanam benih

dapat mempercepat dan  menjamin  keserempakan  waktu  tanam
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Bantuan Alat dan Mesin Pertanian (Alsintan) yang digelontorkan selama
ini terkesan lebih mementingkan dampaknya secara teknis namun belum
mempertimbangkan aspek sosial budaya. Banyak kemungkinan penyebab belum
optimalnya pengembangan teknologi dalam kegiatan ekonomi dan sosial pada
hampir semua sektor pembangunan di Indonesia, termasuk sektor pertanian.
Penyebabnya adalah karena belum terjalinnya komunikasi dan interaksi yang
intensif dan terbuka antara para pengambil kebijakan (pemerintah) yang didukung
oleh lembaga riset dan pengembangan teknologi dengan para pengguna dari hasil
riset dan pengembangan teknologi tersebut (Lakitan 2013).

Penerapan Alat dan Mesin Pertanian (Alsintan) di indonesia masih sangat
sulit diterapkan oleh petani, karena adanya kendala-kendala seperti, karakteristik
lahan, luas kepemilikan dan sebaran lahan; beragamnya kondisi sosial ekonomi
petani terutama modal, tingkat pendidikan, pengetahuan, keterampilan dan
budaya; sistem usahatani yang masih subsisten dan tradisional serta prasarana/
infrastruktur penunjang khususnya jalan usaha tani yang masih minim. Selain itu
kondisi kelembagaan Alat dan Mesin Pertanian (Alsintan) yaitu Usaha Pelayanan
Jasa Alat dan Mesin Pertanian (Alsintan) (UPJA) dan perbengkelan masih belum
berkembang dengan optimal, dikarenakan lemahnya pengelolaan baik dari aspek
teknis, ekonomis dan organisasi. Dalam peredaran dan distribusi Alat dan Mesin
Pertanian (Alsintan), pengawasan terhadap alat dan mesin pertanian baik yang
diproduksi di dalam negeri maupun impor masih lemah sehingga mutu alat dan
mesin pertanian tidak memenuhi standar serta tidak sesuai dengan kondisi spesifik
lokasi. Lemahnya pengawasan alat dan mesin pertanian disebabkan kurangnya
dukungan SDM dan sarana operasional pengawasan alat dan mesin pertanian.
(Kementerian Pertanian, 2014).

Alat dan Mesin Pertanian (Alsintan) merupakan suatu teknologi yang
mampu meminimalisir semua faktor-faktor produksi dalam melakukan suatu
usaha tani, diantaranya adalah dari segi waktu, tenaga, bertujuan untuk
meningkatkan produksi dalam setiap pemanenan padi. Apalagi suatu wialayah
pertanian dengan hamparan yang cukup luas maka Alat dan Mesin Pertanian
(Alsintan) ini akan sangat membantu petani termasuk di dalam suatu proses usaha

tani. penggunaan Alat dan Mesin Pertanian (Alsintan) ditingkat petani masih
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terbatas. Petani umumnya masih menggunakan cara-cara manual dan sederhana
dalam mengelola produk pertaniannya.

Kabupaten Musi Rawas merupakan sentral produksi padi sawah yang
sangat mengandalkan irigasi dalam pengelolaan pertaniannya. Produksi padi
sawah meningkat dari 121.734 ton ditahun 2012 menjadi 190.471 ton di tahun
2013. Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu kabupaten di Provinsi
Sumatera Selatan, yang terletak disebelah barat di hulu Sungai Musi dengan
ketinggian 129 meter dari permukaan laut dan terletak pada 20 ,00 sampai 30 ,40
Lintang Selatan dan 1020 ,00 sampai 1030 ,45 Bujur Timur (BPS, 2018)

Kecamatan Purwodadi terdiri dari 9 Desa dan 2 kelurahan. Kedua
kelurahan tersebut yaitu Kelurahan Mangunharjo dan Kelurahan Purwodadi. Luas
Kecamatan Purwodadi sebesar 6.325,77 Ha. Kecamatan Purwodadi ada 7 Desa
atau Kelurahan yang dilalui sungai. 6 desa dilalui Sungai Megang, hanya desa
Sadarkarya dari ke 7 desa tersebut yang tidak dilalui sungai megang.

Pertanian merupakan salah satu lapangan usaha yang paling banyak
dilakukan oleh masyarakat di Kecamatan Purwodadi. Jumlah luas lahan pertanian
di Kecamatan Purwodadi sebesar 1.494,77 Ha, yang terdiri dari 1.358,27 Ha
sawah
irigasi, 136,5 Ha sawah non irigasi, Peningkatan pendapatan petani merupakan
salah satu tujuan pembangunan pertanian. Subsektor tanaman bahan makanan
meliputi komoditas padi, palawija, serta hortikultura.

Untuk tercapainya keberhasilan dalam sector pertanian di kecamatan
Purwodadi telah berdiri 26 kelompok tani Madya, 61 kelompok tani Utama dan
hanya 1 kelompok tani Pemula. Tingkat penerapan teknologi tanaman pangan
dikecamatan Purwodadi yaitu komoditi padi sawah (BPS, 2018).

Persepsi petani merupakan pandangan atau penilaian petani terhadap
bantuan Alat dan Mesin Pertanian (Alsintan) di setiap gapoktan. Bantuan Alat dan
Mesin Pertanian (Alsintan) yang dilaksanakan di Gapoktan Tri Rahayu akan
berjalan lancar dan mencapai tujuan apabila masyarakat memberikan persepsi
yang positif.

Di perdesaan P1 Mardiharjo dapat di temui Combine Harvester,

Transplanter, Power Thersher dan traktor roda 2, sudah dinggunakan dan dikenal
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petani. Namun pada kenyataanya masih ada petani yang ragu untuk mengadopsi
perkembangan teknologi ini, karena petani menganggap teknologi baru kadang
akan menganggu sistem norma maupun kebiasaan-kebiasaan yang sudah mereka
anut secara turun temurun. Penyebab lain petani tidak mengadopsi Alat dan mesin
pertanian (Alsintan) karena seringkali alat dan mesin pertanian (Alsintan) yang di
rekomendasikan tidak menjawab masalah yang dihadapi petani, alat dan mesin
pertanian (Alsintan) yang di tawarkan sulit diterapkan petani dan mungkin tidak
lebih baik dibandingkan dengan alat dan mesin pertanian (Alsintan) lokal yang
sudah ada. Inovasi Alat dan mesin pertanian (Alsintan) justru menciptakan
masalah baru bagi petani karena kurang sesuai dengan kondisi sosial, ekonomi,
norma budaya, pranata sosial dan kebiasaan masyarakat setempat, penerapan Alat
dan mesin pertanian (Alsintan) membutuhkan biaya yang tinggi atau mahal
sementara imbalan yang diperoleh para petani sebagai adopter kurang memadai.

Desa P1 Mardiharjo merupakan salah satu desa di Kecamatan Purwodadi
kabupaten Musi Rawas yang telah mendapatkan bantuan Alat dan Mesin
Pertanian (Alsintan) dari pemerintah pada tahun 2015 . Bantuan Alat dan Mesin
Pertanian (Alsintan) pada desa P1 Mardiharjo meliputi Combine Harvester, Rice
Transplanter, Power Thersher dan Traktor Roda 2, ini telah terberikan oleh
pemerintah daerah melalui ketua Gapoktan .Tujuan dari program Bantuan Alat
dan Mesin Pertanian (Alsintan) ini adalah untuk membantu petani dalam
mempercepat waktu kerja petani, meningkatkan produktivitas, pengurangan
penggunaan tenaga kerja dan penggurangan kehilangan hasil.

Dari latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
terkaitan dengan persepsi petani dan efektivitas bantuan Alat dan Mesin Pertanian
(Alsintan) pada gapoktan tri rahayu di Desa P1 Mardiharjo Kecamatan Purwodadi

Kabupaten Musi Rawas.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan beberapa

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana persepsi petani terhadap bantuan Alat dan Mesin Pertanian (Alsintan)
di Desa P1 Mardiharjo Kecamatan Purwodadi Kabupaten Musi Rawas?

2. Bagaiaman efektivitas bantuan Alat dan Mesin Pertanian (Alsintan) terhadap
Gapoktan Tri Rahayu di DesaP1 Mardiharjo Kecamatan Purwodadi Kabupaten

Musi Rawas?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Bersadarkan permasalahan yang telah disampaiakan diatas, maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1.

Mengetahui persepsi petani terhadap bantuan Alat dan Mesin Pertanian (Alsintan) di
Desa P1 Mardiharjo Kecamatan Purwodadi Kabupaten Musi Rawas.

Mengetahui efektivitas bantuan Alat dan Mesin Pertanian (Alsintan) terhadap
Gapoktan Tri Rahayu di Desa P1 Mardiharjo Kecamatan Purwodadi Kabupaten Musi

Rawas.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat beguna sebagai :

Menambah wawasan bagi penulis untuk mengetahui mengenai efektivitas bantuan
Alat dan Mesin Pertanian (Alsintan) dan persepsi petani terhadap bantuan Alat dan
Mesin Pertanian (Alsintan) di Desa P1 Mardiharjo Kecamatan Purwodadi Kabupaten
Musi Rawas.

Sebagai salah satu bahan acuan ilmiah untuk kepentingan penelitian selanjutnya
dalam kepentingan yang sama dan terkait.

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan masukan
kepada pemerintah daerah dalam rangka penerepanAlat dan Mesin Pertanian

(Alsintan) pada setiap kelompok tani.
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